
31805 - Timbangan Amal dan Pembagian Lembaran Amal Pada Hari Kiamat

Pertanyaan

Bagaimana terjadinya pembagian lembaran amal kepada semua hamba Allah pada hari kiamat

?, dan bagaimana timbangan amal mereka ?

Jawaban Terperinci

Pembagian lembaran amal:

Jika hisab manusia telah diselesaikan, dan masing-masing orang telah mendapatkan buku

catatan amalnya semuanya, sedangkan orang beriman diberikan dengan tangan kanannya

sebagai bentuk penghormatan kepadanya, dan dialah yang berhasil bahagia pada hari kiamat,

Allah Ta’ala berfirman:

ا﴾ ورً رُ سْ لِهِ مَ أَهْ لَى  إِ بُ  لِ قَ ن يَ ا )8( وَ رً ي سِ ا يَ بً ا سَ بُ حِ  اسَ حَ فَ يُ  وْ سَ هِ )7( فَ نِ ي مِ يَ بِ هُ  ابَ تَ يَ كِ أُوتِ نْ  ا مَ أَمَّ  فَ  ﴿

اق /9-7 ق ش الان

“Adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya, dia akan dihisab dengan

pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada keluarganya (yang sama-sama

beriman) dengan gembira”. (QS. Al Insyiqaq: 7-9)

Dan Dia berfirman:

﴾ ي ةٍ )21( فِ يَ اضِ ةٍ رَ يشَ ي عِ وَ فِ هُ فَ يه )20(  ابِ سَ قٍ حِ ا لَ ي مُ أَنِّ تُ  ن نَ  ظَ ي  نِّ إِ يه )19(  ابِ تَ وا كِ ءُ رَ مْ اقْ ؤُ ا ولُ هَ قُ يَ فَ هِ  نِ ي مِ يَ بِ هُ  ابَ تَ يَ كِ أُوتِ نْ  ا مَ أَمَّ  فَ

ةِ الِيَ خَ امِ الْ أَيَّ ي ال مْ فِ تُ لَفْ أَسْ ا  مَ ئًا بِ  ي نِ بُوا هَ رَ اشْ لُوا وَ ةٌ )23( كُ يَ انِ ا دَ هَ فُ و طُ ةٍ )22( قُ الِيَ ةٍ عَ نَّ  جَ ﴿

. الحاقة /24-19

“Adapun orang yang diberi catatan amalnya di tangan kanannya, dia berkata (kepada orang-

orang di sekelilingnya), “Ambillah (dan) bacalah kitabku (ini)!, Sesungguhnya (saat di dunia)

aku yakin bahwa (suatu saat) aku akan menerima perhitungan diriku.” Maka, ia berada dalam
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kehidupan yang menyenangkan dalam surga yang tinggi yang buah-buahannya dekat.”. (QS. Al

Haqqah: 19-24)

Adapun orang kafir dan orang munafik, dan orang-orang sesat, mereka akan diberikan buku

catatan amal mereka dari belakang punggungnya, Allah Ta’ala berfirman:

ا﴾ رً ي عِ لَى سَ صْ يَ ا )11( وَ بُورً  و ثُ عُ دْ فَ يَ  وْ سَ رِهِ )10( فَ هْ ظَ اءَ  رَ هُ وَ ابَ تَ يَ كِ أُوتِ نْ  ا مَ أَمَّ  ﴿وَ

اق /12-10 ق ش الان

“Adapun orang yang catatannya diberikan dari belakang punggungnya, dia akan berteriak,

“Celakalah aku!”, Dia akan memasuki (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala)”. QS. Al Insyiqaq: 10-

12)

نَى﴾ أَغْ ا  ةَ )27( مَ يَ اضِ انَتْ الْقَ ا كَ هَ تَ ا لَيْ يه )26( يَ ابِ سَ ا حِ رِ مَ أَدْ لَمْ  يه )25( وَ ابِ تَ أُوتَ كِ ي لَمْ  نِ تَ ا لَيْ ولُ يَ قُ يَ فَ الِهِ  مَ هُ بِشِ ابَ تَ يَ كِ أُوتِ نْ  ا مَ أَمَّ  وَ

ا اعً رَ ذِ نَ  و عُ بْ ا سَ هَ عُ رْ ذَ لَةٍ  لْسِ ي سِ مَّ فِ لُّوهُ )31( ثُ مَ صَ ي حِ جَ مَّ الْ لُّوهُ )30( ثُ غُ  فَ وهُ  ذُ  خُ يه )29(  انِ لْطَ ي سُ نِّ كَ عَ لَ الِيه )28( هَ ي مَ نِّ عَ

وهُ لُكُ اسْ ﴿فَ

الحاقة /32-25

“Adapun orang yang diberi catatan amalnya di tangan kirinya berkata, “Seandainya saja aku

tidak diberi catatan amalku, dan tidak mengetahui bagaimana perhitunganku., Seandainya saja

ia (kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku sama sekali tidak berguna

bagiku., Kekuasaanku telah hilang dariku.”, (Allah berfirman,) “Tangkap dia lalu belenggu

tangannya ke lehernya., Kemudian, masukkan dia ke dalam (neraka) Jahim.”. (QS. Al Haqqah:

25-32)

Dan jika semua orang sudah diberikan catatan amal mereka, dikatakan kepada mereka:

﴾ لُونَ مَ عْ مْ تَ تُ نْ ا كُ خُ مَ  سِ نْ تَ ا نَسْ نَّ  ا كُ نَّ  إِ قِّ  الْحَ مْ بِ كُ لَيْ قُ عَ طِ نْ ا يَ نَ  بُ ا تَ ا كِ ذَ  ﴿هَ

ة /29 ي اث الج

“Inilah Kitab (catatan) Kami yang menuturkan kepadamu dengan hak. Sesungguhnya Kami

telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. Al Jatsiyah: 29)
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بًا﴾  ي سِ كَ حَ لَيْ مَ عَ وْ كَ الْيَ  سِ فْ نَ  بِ ى  فَ كَ كَ ابَ تَ أْ كِ رَ ﴿اقْ

الإسراء /14

“Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini sebagai penghitung atas (amal) dirimu.” (QS.

Al Isra’: 14)

Adapun Mizan (Timbangan):

Maka timbangan diletakkan untuk menimbang amalnya manusia, Al Qurthubi berkata: “Jka

proses hisab sudah selesai, maka setelahnya adalah timbangan amal; karena timbangan ini

untuk balasan, maka sebaiknya hendaknya setelah selesai hisab/perhitungan untuk mengukur

kadar amal, dan timbangan ini untuk menunjukkan ukurannya agar balasannya menjadi

sesuai”. Selesai.

Nash-nash syari’ah telah menunjukkan bahwa timbangan ini adalah timbangan sebenarnya

yang mempunyai dua sisi yang dengannya amal manusia ditimbang. Ia merupakan timbangan

yang besar yang tidak mampu mengukurnya kecuali Allah Ta’ala. Para ulama telah berbeda

pendapat apakah, ia satu timbangan yang dengannya semua amal manusia ditimbanga atau

banyak timbangan, masing-masing orang mempunyai timbangan sendiri, maka barang siapa

yang menyatakan timbangan ini berjumlah banyak, mereka mengambil dalil bahwa timbangan

ini telah ada pada sebagian ayat dengan bentuk jama’/plural, seperti firman Allah Ta’ala:

﴾ ينَ بِ اسِ ا حَ نَ بِ ى  فَ كَ ا وَ هَ ا بِ نَ  يْ أَتَ لٍ  دَ رْ خَ نْ  ةٍ مِ بَّ  الَ حَ قَ ثْ نَ مِ ا نْ كَ إِ  اً وَ ئ يْ سٌ شَ نَفْ لَمُ  ظْ لا تُ ةِ فَ امَ يَ مِ الْقِ وْ طَ لِيَ سْ نَ الْقِ زِي ا وَ عُ الْمَ نَضَ ﴿وَ

اء /47 ي ب الأن

“Kami akan meletakkan timbangan (amal) yang tepat pada hari Kiamat, sehingga tidak seorang

pun dirugikan walaupun sedikit. Sekalipun (amal itu) hanya seberat biji sawi, pasti Kami

mendatangkannya. Cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan”. (QS. Al Anbiya’: 47)

Dan barang siapa yang berkata bahwa mizan itu ada satu saja, mereka berdalil seperti dalam

sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-:
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عالى :» ول الله ت ق ي ا ؟ ف ن هذ كة : يا رب لمن يز ول الملائ ق ت يه السموات و الأرض لوسعت ، ف ن ف لو وز امة ف ي ان يوم الق ز ع المي يوض

ي لق ت من خ ئ «...لمن ش

السلسلة الصحيحة )941(

“Diletakkan sebuah timbangan pada hari kiamat, jika semua langit dan bumi ditimbang di sana

masih cukup, dan para malaikat berkata: “Wahai Tuhan, untuk siapa timbangan ini ?. Allah

Ta’ala berfirman: “Untuk ciptaan-Ku yang Aku kehendaki”. (Al Silsilah As Shahihah: 941)

Dan mereka membawa ayat yang terdapat timbangan dengan bentuk jama’ kepada banyaknya

perkara amal, ucapan, catatan amal, dan perorangan yang ditimbang. Mereka berkata: “Karena

semua sesuatu dikumpulkan untuk ditimbangan di dalamnya”.

Dan apa yang menunjukkan bahwa ucapan ini ditimbang adalah dari Abu Hurairah dari Nabi –

shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« هِ دِ مْ بِحَ نَ اللَّهِ وَ ا حَ بْ مِ سُ ي ظِ  نَ اللَّهِ الْعَ ا حَ بْ نِ سُ  مَ حْ لَى الرَّ إِ نِ  ا تَ بَ  ي بِ  نِ حَ ا زَ ي ي الْمِ نِ فِ ا لَتَ ي قِ نِ ثَ ا لَى اللِّسَ نِ عَ ا تَ فَ  ي فِ  خَ نِ  ا تَ لِمَ «كَ

اري 6406 خ رواه الب

“Ada dua kata yang ringan bagi lidah, dan keduanya berat di mizan/timbangan, keduanya juga

dicintai oleh Yang Maha Rahman, yaitu; Maha Suci Allah Yang Maha Agung, Maha Suci Allah

dan segala puji bagi-Nya”. (HR. Bukhori: 6406)

Dan yang menunjukkan bahwa amalan itu ditimbang adalah riwayat shahih dari Abu Darda’ ia

berkata: “Saya telah mendengar Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« لاةِ الصَّ مِ وَ وْ بِ الصَّ احِ ةَ صَ جَ  رَ هِ دَ غُ بِ لُ بْ قِ لَيَ لُ خُ نِ الْ  سْ بَ حُ  احِ نَّ صَ  إِ  قِ وَ لُ خُ نِ الْ  سْ نْ حُ لُ مِ قَ أَثْ نِ  ا زَ ي ي الْمِ عُ فِ وضَ ءٍ يُ يْ نْ شَ ا مِ «مَ

ي  1629 ن الترمذ .صحيح سن

“Tidak satu pun yang ditaruh di mizan/timbangan yang lebih berat dari pada kebaikan akhlak,

dan sungguh pelaku akhlak yang baik akan sampai pada derajat pelaku puasa dan shalat”.

(Shahih Sunan Tirmidzi: 1629)

4 / 6



Dan yang menunjukkan bahwa lembaran amal itu ditimbang adalah hadits Al Bithaqah/kartu,

dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash berkata: “Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« مَّ رِ ثُ بَصَ  دِّ الْ لُ مَ ثْ لٍّ مِ جِ لُّ سِ ا كُ لًّ جِ  نَ سِ ي عِ سْ تِ ةً وَ عَ سْ هِ تِ لَيْ رُ عَ شُ نْ يَ فَ ةِ  امَ يَ مَ الْقِ وْ قِ يَ ئِ ا لَ خَ وسِ الْ ءُ لَى رُ ي عَ تِ أُمَّ نْ  ا مِ لً جُ  لِّصُ رَ خَ  يُ نَّ اللَّهَ سَ  إِ

ةً نَ  سَ نَا حَ دَ نْ كَ عِ نَّ لَ  إِ لَى  ولُ بَ قُ يَ فَ بِّ  ا رَ ولُ لا يَ قُ يَ فَ رٌ  ذْ كَ عُ لَ فَ أَ ولُ  قُ يَ فَ بِّ  ا رَ ولُ لَا يَ قُ يَ فَ نَ  و ظُ  افِ ي الْحَ تِ بَ  تَ كَ كَ  لَمَ ظَ أَ ئًا   يْ ا شَ ذَ  نْ هَ رُ مِ كِ نْ أَتُ ولُ  قُ يَ

ا ولُ يَ قُ يَ فَ كَ  نَ زْ رْ وَ ضُ  ولُ احْ قُ يَ فَ ولُهُ  سُ رَ هُ وَ دُ بْ ا عَ دً مَّ حَ نَّ مُ أَ دُ  هَ أَشْ  لا اللَّهُ وَ إِ لَهَ  إِ أَنْ لا  دُ  هَ أَشْ ا  هَ ي ةٌ فِ اقَ جُ بِطَ  رُ خْ تَ فَ مَ  وْ كَ الْيَ  لَيْ لْمَ عَ ظُ هُ لا  نَّ  إِ  فَ

لاتُ جِ تِ السِّ اشَ طَ ةٍ فَ فَّ  ي كِ ةُ فِ اقَ طَ بِ الْ ةٍ وَ فَّ  ي كِ لاتُ فِ جِ عُ السِّ وضَ تُ فَ الَ  لَمُ قَ ظْ كَ لا تُ نَّ إِ الَ  قَ فَ لاتِ  جِ هِ السِّ ذِ عَ هَ ةُ مَ اقَ طَ بِ هِ الْ ذِ ا هَ بِّ مَ رَ

ءٌ يْ مِ اللَّهِ شَ عَ اسْ لُ مَ قُ ثْ لا يَ فَ ةُ  اقَ طَ بِ لَتِ الْ قُ ثَ «وَ

ي 2127 ن الترمذ .صحيح سن

“Sungguh Allah akan menyelamatkan seseorang dari umatku di hadapan banyak makhluk pada

hari kiamat, lalu ada 99 catatan yang disebarkan kepadanya, masing-masing catatan itu seperti

sejauh mata memandang, kemudian Dia berfirman: “Apakah kamu mengingkari sesuatu dari

semua ini, apakah para penulis amal-Ku telah mendzalimimu, lalu ia berkata: “Tidak Wahai

Rabb”. Dia berfirman: “Apakah kamu punya alasan ?”, ia menjawab: “Tidak wahai Rabb”. Lalu

Dia berfirman: “Iya, kamu punya satu kebaikan, dan sungguh tidak ada kedzaliman apapun

kepadamu pada hari ini”. Lalu keluar kartu yang tertulis di atasnya “Aku bersaksi bawah tidak

ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan Rasul-Nya”. Lalu Dia berfirman: “Hadirilah timbanganmu !”, lalu ia menjawab:

“Kartu apa ini bersama dengan catatan-catatan ini ?”, lalu Dia berfirman: “Sungguh kamu tidak

akan terdzalimi”. Ia berkata: “Lalu catatan-catatan amal itu ditaruh di salah satu neraca, dan

kartu tersebut di neraca satunya, lalu catatan amal itu menjadi ringan dan lebih berat kartu

tersebut, maka tidak ada sesuatu yang lebih berat dari pada nama Allah”. (Shahih Sunan

Tirmidzi: 2127)

Dan yang menunjukkan bahwa seseorang/fisik itu ditimbang adalah dari Abu Hurairah –

radhiyallahu ‘anhu- dari Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersbada:

نًا (»  زْ ةِ وَ امَ يَ مَ الْقِ وْ مْ يَ مُ لَهُ ي نُقِ لا  فَ وا )  ءُ رَ الَ اقْ قَ ةٍ وَ ضَ و عُ احَ بَ نَ جَ دَ اللَّهِ  نْ نُ عِ زِ  ةِ لا يَ امَ يَ مَ الْقِ وْ نُ يَ  ي مِ مُ السَّ ي ظِ  لُ الْعَ جُ  ي الرَّ تِ أْ هُ لَيَ نَّ  إِ »

اري 4729 خ رواه الب
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“Bahwa ada seorang yang gemuk pada hari kiamat, di mana beratnya di sisi Allah tidak setara

dengan satu sayap nyamuk, dan berfirman: “Dan Kami tidak memberikan penimbangan

terhadap amal mereka pada hari kiamat”. (HR. Bukhori: 4729)

Demikian juga yang menunjukkan riwayat dari Ibnu Mas’ud bahwa beliau pernah memetik

siwak dari pohon siwak, dan kedua betis beliau tipis, ada angin yang menyingkap pakaiannya,

lalu orang-orang tertawa, lalu Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

ونَ )» كُ حَ ضْ مَّ تَ دٍ ( ( مِ أُحُ نْ  نِ مِ ا زَ ي ي الْمِ لُ فِ قَ أَثْ ا  مَ هِ لَهُ دِ يَ بِ ي  سِ فْ نَ ي  الَّذِ الَ : ) وَ قَ فَ هِ  يْ اقَ ةِ سَ قَّ نْ دِ يَّ اللَّهِ مِ بِ نَ ا  الُوا: يَ « قَ

رقم 571 ص 418 رح الطحاوية ب ي ش ي ف ان اده الألب . حسن إسن

“Kenapa kalian tertawa ?, Mereka menjawab: “Kami tertawa karena tipisnya kedua betisnya”.

Lalu beliau bersabda: “Demi jiwaku yang ada di dalam tangan-Nya, kedua betis itu lebih berat

timbangannya di dalam mizan dari pada gunung Uhud”. (Sanadnya hasan oleh Albani di dalam

Syarah Thahawiyah, no: 571 Hal:418)

Semoga Allah menjadikan berat timbangan (kebaikan) kita

Wallahu Ta’ala A’lam
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